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Abstract

Background: This study was motivated by the high incidence of hypertension in the Pasar Ikan Health Center area of
Bengkulu City. Lifestyle changes, such as increased fast-food consumption and high stress levels, are suspected to be
the main risk factors contributing to the incidence of hypertension in the local community.

Objectives: This study aimed to determine the relationship between nutritional status, fast-food consumption, stress
levels, and the incidence of hypertension at the Pasar lkan Community Health Center in Bengkulu City in 2025.
Methods: An observational study with a cross-sectional design was conducted at the Fish Market Health Center in
Bengkulu City from April to May 2025. The sample calculation results were obtained using accidental sampling of
visitors aged 20-45 years, and 84 respondents who met the criteria were selected. Data were collected through
nutritional status measurements, completion of questionnaires using the Food Frequency Questionnaire (FFQ) and
Perceived Stress Scale-10 (PSS-10), and statistical analysis using the chi-square test.

Results: Most respondents were aged 36—45 years (83.3% female and 16.7% male). Based on the results of statistical
testing, nutritional status and fast-food consumption were not significantly associated with the incidence of
hypertension, as indicated by p-values of 0.262 (nutritional status), 0.498 (fast food), and 0.001 (stress level),
respectively. A relationship between stress levels and the incidence of hypertension in the working population of the
Pasar Ikan Community Health Center, Bengkulu City was identified (p = 0.001).

Conclusion: Nutritional status and fast food consumption were not associated with hypertension. However, stress
levels were associated with hypertension in the Pasar lkan Community Health Center in Bengkulu City.
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Abstrak

Latar belakang: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka kejadian hipertensi di wilayah Puskesmas Pasar
Ikan, Kota Bengkulu. Perubahan gaya hidup, seperti konsumsi fast food yang meningkat dan stres tinggi, diduga
berperan sebagai faktor risiko utama dalam kejadian hipertensi pada masyarakat setempat.

Tujuan: bertujuan untuk mengetahui hubungan antara status gizi, konsumsi makanan fast food dan tingkat stres
dengan kejadian hipertensi di Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu pada tahun 2025.

Metode: Penelitian observasional memanfaatkan desain cross sectional ilakukan di Puskesmas Pasar lkan Kota Bengkulu
pada april hingga mei 2025. Hasil perhitungan Sampel didapatkan dengan menggunakan accidental sampling pada
pengunjung berusia 20-45 tahun dan diperoleh 84 responden yang sesuai kriteria. Data dikumpulkan melalui
pengukuran status gizi, pengisian kuesioner menggunakan Food Frequency Questionnaire (FFQ) dan Perceived Stress
Scale-10 (PSS-10) analisis statistik memanfaatkan Uji chi-square.
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Hasil: Mayoritas responden dari hasil studi berusia 36-45 tahun, 83,3% perempuan, 16,7% laki-laki. Didasarkan dari
hasil pengujian statistik diperoleh bahwa antara status gizi, konsumsi makanan cepat saji dengan kejadian hipertensi
tidak memiliki hubungan yang signifikan, yang ditunjukkan dengan nilai p sebesar 0,262 (status gizi), 0,498 (fast food),
dan 0,001 (tingkat stres). Terdapat hubungan antara tingkat stres dengan kejadian hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Pasar Ikan, Kota Bengkulu, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai p = 0,001.

Kesimpulan: Status gizi dan konsumsi makanan cepat saji tidak berhubungan dengan kejadian hipertensi. Namun, Ada
hubunga Tingkat stress dengan kejadian hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu

Kata Kunci:
Status Gizi, Fast food, Tingkat Stres

Pendahuluan

ipertensi termasuk dalam kategori penyakit
tidak menular (PTM), namun secara

keseluruhan menjadi sebab paling utama
yang membuat manusia meninggal (WHO, 2019).
Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang
paling sering ditemukan oleh masyarakat,
terutama jika dibandingkan dengan penyakit tidak
menular  lainnya.  Perubahan pola hidup
masyarakat saat ini telah mengakibatkan
pergeseran dalam pola penyakit, dari yang
sebelumnya didominasi oleh infeksi dan masalah
gizi, menuju penyakit degeneratif serta penyakit
kardiovaskular. Karena jarang menampakkan
gejala atau keluhan yang jelas, sehingga banyak
penderitanya yang tidak menyadari keberadaan
penyakit ini, maka penyakit ini sering kali dijuluki
sebagai silent killer. (Salsabilla, 2022)

Data Dinas Kesehatan Kota Bengkulu Jumlah
estimasi penderita Hypertensi yang berusia 2 15
tahun pada tahun 2023 adalah 50.898 orang, dari
jumlah estimasi tersebut jumlah pelayanan
kesehatan sesuai standar adalah 14.812 (40,7%)
jumlah pelayanan ini menurun sebesar 20,6% jika
dibandingkat dengan tahun 2022 dimana jumlah
pelayanan kesehatan penderita hipertensi tahun
2022 sebesar 40,7% (Dinkes Kota Bengkulu, 2023).
Satu diantara puskesmas 10 terbesar kasus
hipertensi terbanyak tahun 2023 vyakni di
Puskesmas Pasar lkan sebanyak 2,161 kasus
(Dinkes Kota Bengkulu, 2023).

Faktor risiko yang dapat diubah dan faktor
resiko yang mustahil untuk diubah menjadi dua
jenis factor resiko hipertensi. Jenis kelamin, usia,
gen keturunan orang tua, serta riwayat keluarga
menjadi faktor yang tidak dapat diubah. Sedangkan
kebiasaan merokok, pola makan, konsumsi alkohol,
konsumsi garam berlebihan, konsumsi fast food,
pemanfaatan kembali minyak jelantah, asupan
lemak jenuh, berat badan overweight, stres,

pemanfaatan estrogen serta kurangnya aktivitas
fisik menjadi faktor risiko yang dapat diubah
(Kayang et al., 2023).

Risiko peningkatan hipertensi cenderung
lebih tinggi dialami oleh manusia yang mempunyai
Indeks Massa Tubuh (IMT) yang menunjukkan
obesitas terutama saat dewasanya. Kondisi ini
berkaitan dengan berat badan, umur serta tinggi
badan vyang bertambah yang menyebabkan
tekanan darah ikut meningkat. Pada fase usia
tertentu, individu umumnya mengalami
peningkatan kadar lipoprotein densitas tinggi,
kolesterol, trigliserida, resistensi terhadap insulin.
serta kemampuan aktivitas fisik yang menurun.
Pembuluh darah juga dapat tersumbat akibat
akumulasi lemak sehingga mengharuskan jantung
untuk bekerja lebih keras dalam memompa darah
ke seluruh tubuh (Nofitasari et al., 2023).

Pada fase dewasa, individu sering
menghadapi berbagai masalah kesehatan, salah
satunya adalah hipertensi. Di usia dewasa banyak
orang cenderung mengabaikan penerapan pola
Hidup sehat, terutama dalam hal kebiasaan makan.
Konsumsi makanan fast food atau cepat saji,
menjadi  semakin  umum  karena  proses
penyajiannya yang praktis dan cita rasanya yang
Menggugah selera. Akibatnya individu sering kali
memilih untuk mengonsumsi fast food secara
berlebihan (Lestari, 2024).

Meningkatnya kecenderungan untuk
mengonsumsi makanan cepat saji menjadi
indikator adanya pergeseran pola  hidup

masyarakat. Selain memiliki cita rasa yang menarik
dan sesuai dengan preferensi konsumen makanan
cepat saji ini juga menjadi pilihan yang popular
dikalangan Masyarakat. Dengan harga terjangkau,
layanan cepat, cita rasa yang lezat menyesuaikan
kesukaan para remaja, dan keberadaannya dimana
mana membuat fast food menjadi satu diantara
makanan yang banyak digemari orang. Namun,
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risiko hipertensi dapat muncul pada seseorang
dengan kebiasaan sering makan makanan dengan
natrium, kandungan energi, serta lemak jenuh
yang tinggi. Oleh sebab itu, pada remaja yang suka
mengonsumsi makanan fast food, perlu diberikan
perhatian (Setyaningsih & Manikam, 2021).

Peningkatan kadar natrium dalam tubuh
berkaitan erat dengan jumlah garam vyang
dikonsumsi. Natrium, yang berfungsi sebagai
regulator cairan tubuh, menunjukkan bahwa
konsumsi garam yang tinggi dapat menyebabkan
peningkatan kadar natrium dalam sirkulasi darah.
Hal ini berpotensi mengganggu keseimbangan
osmotik. Kadar natrium yang tinggi ini dapat
memicu retensi cairan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan tekanan darah (Destra, 2022).

Meningkatnya  tekanan darah  dapat
dipengaruhi juga oleh stress yang meningkatkan
kerja saraf simpatis. Aktivitas saraf simpatik,
resistensi pembuluh darah perifer dan curah
jantung dapat terangsang akibat stress yang
disebabkan oleh beban kerja yang umumnya
terjadi di umur 15-54 tahun. Riset oleh
(Nurkhofifah & Putriningtyas, 2023). menunjukan
bahwasanya status gizi memiliki hubungan erat
dengan kejadian hipertensi. hipertensi. Riset oleh
Salsabilla (2022) menunjukan konsumsi fast food
juga berkaitan erat dengan kejadian hipertensi,
Riset oleh Pebriyani et al. (2022) di Kedaton,
Bandar Lampung melaporkan  bahwasanya
peningkatan stres berkorelasi positif dengan kasus
munculnya hipertensi pada usia produktif, dengan
nilai p sebesar 0,005.

Penelitian ini dilaksanakan untuk
mengidentifikasi hubungan antara status gizi,
konsumsi fast food, dan tingkat stres dengan
kejadian hipertensi di wilayah Puskesmas Pasar
Ikan, Kota Bengkulu. Novelty dari penelitian ini
terletak pada penggabungan tiga faktor risiko,
status gizi, konsumsi fast food, dan tingkat stres,
yang belum banyak dieksplorasi secara bersamaan
dalam konteks masyarakat Kota Bengkulu.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman baru mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kejadian hipertensi di wilayah
tersebut, yang penting untuk upaya pencegahan
yang lebih efektif.

Penelitian ini dilaksanakan untuk
mengidentifikasi hubungan antara status gizi,
konsumsi fast food, dan tingkat stres dengan
kejadian hipertensi di wilayah Puskesmas Pasar
Ikan, Kota Bengkulu. Novelty dari penelitian ini

terletak pada penggabungan tiga faktor risiko,
status gizi, konsumsi fast food, dan tingkat stres,
yang belum banyak dieksplorasi secara bersamaan
dalam konteks masyarakat Kota Bengkulu.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman baru mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kejadian hipertensi di wilayah
tersebut, yang penting untuk upaya pencegahan
yang lebih efektif.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif
analitik dengan pendekatan cross-sectional melalui
observasi langsung dan pengumpulan data pada
waktu yang bersamaan. Lokasi penelitian berada di
wilayah kerja Puskesmas Pasar lkan, Kota
Bengkulu, yang dilaksanakan pada 28 April hingga
19 Mei 2025.

Populasi penelitian ini adalah pasien berusia
20-45 tahun yang memeriksakan tekanan darah
mereka di Puskesmas Pasar lkan antara bulan
November hingga Desember 2024, dengan jumlah
total 520 orang. Sampel penelitian ditentukan
menggunakan  rumus  perhitungan  sampel
berdasarkan teori Stanley Lameshow (2012), yang
menghasilkan sampel sebanyak 84 orang.

Sampel diambil menggunakan teknik
accidental sampling, yaitu pemilihan responden
berdasarkan kebetulan, dengan memperhatikan
kriteria  inklusi yang meliputi pasien yang
memeriksakan tekanan darah, berusia 20-45
tahun, bersedia menjadi responden, dan mampu
membaca serta menulis. Dari populasi 520 orang,
84 orang terpilih sebagai responden berdasarkan
kriteria tersebut. Perlu dicatat bahwa prevalensi
hipertensi di lokasi penelitian cukup tinggi, dengan
mayoritas responden menderita hipertensi, yang
mungkin mencerminkan karakteristik populasi di
wilayah tersebut yang cenderung lebih rentan
terhadap hipertensi.

Data dikumpulkan melalui  pengisian
kuisioner oleh responden yang memeriksakan
tekanan darah mereka, dengan variabel yang
diteliti meliputi status gizi, konsumsi fast food, dan
tingkat stres. Status gizi diukur dengan mengukur
tinggi badan dan berat badan, dan kategori status
gizi ditentukan berdasarkan Indeks Massa Tubuh
(IMT), yaitu status gizi normal untuk IMT 18,5-24,9
kg/m? dan status gizi lebih untuk IMT >25,0 kg/m?2.
Konsumsi fast food diukur menggunakan Food
Frequency Questionnaire (FFQ), yang
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membedakan frekuensi konsumsi menjadi sering
apabila 2 mean dan jarang < mean. Tingkat stres
diukur dengan menggunakan Perceived Stress
Scale-10 (PSS-10), yang mengkategorikan tingkat
stres menjadi ringan dan sedang.

Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 20 dan
Microsoft Excel 2016. Analisis univariat dilakukan
untuk  mendeskripsikan  karakteristik  dasar
responden dan menjelaskan variabel independen
(status gizi Fast Food, dan Stres) Dengan
melakukan pengsian kuesioner 29 pertanyaan
untuk konsumsi fastfood dan 10 pertanyaan untuk
Tingkat stress. Analisi bivariat dilakukan dengan
menggunakan uji Chi-Square untuk menganalisis
hubungan antara variabel independen dan
dependen. Distribusi frekuensi dan persentase juga
dihitung untuk menyajikan data secara deskriptif
dalam bentuk tabel dan grafik.

Penelitian ini telah melalui proses etika yang
ketat dan memperoleh persetujuan dari Komisi
Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Sekolah Tinggi

IImu Kesehatan Sapta Bakti dengan nomor etik
140/FB/KEPKSTIKesSaptaBakti/2025.

Hasil

Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas
Pasar lkan, Kota Bengkulu, dengan jumlah
responden sebanyak 84 orang vyang dipilih
berdasarkan teknik accidental sampling.
Responden merupakan pasien yang memeriksakan
tekanan darah mereka di Puskesmas Pasar lkan
selama periode penelitian, yaitu dari bulan
November hingga Desember 2024, yang berusia
20-45 tahun dan memenuhi kriteria inklusi. Berikut
hasil analisis univariat.

Dari tabel 1. Diketahui hampir semua
responden (83,3%) dengan Jenis Kelamin
Perempuan, sebagian besar responden (65,4%)
dengan usia 36-45 tahun yang termasuk dalam
kategori dewasa akhir.

Tabel 1. Karakteristik responden dan variabel penelitian (n = 84)

Karakteristik / Variabel Kategori n %
Jenis Kelamin Laki-laki 14 16,7
Perempuan 70 83,3
Usia Remaja Akhir (18-25 th) 4 4,8
Dewasa Awal (26—-35 th) 25 29,8
Dewasa Akhir (36—45 th) 55 65,4
Status Gizi Gizi Lebih 38 45,2
Gizi Normal 46 54,8
Konsumsi Fast Food Sering 40 47,6
Jarang 44 52,4
Tingkat Stres Sedang 64 76,2
Ringan 20 23,8
Kejadian Hipertensi Ya 54 64,3
Tidak 30 35,7

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Bivariat antara Variabel Status Gizi, Konsumsi Fast Food, Tingka Stres

Kejadian Hipertensi OR 95%
Variabel Ya Tidak Total P-value
n % n % n %
Status Gizi
Gizi Lebih 27 71,1 11 28,9 38 100 0,262 1,722
Gizi Normal 27 58,7 19 41,3 46 100 (0,692-4,310)
Fast Food
Sering 24 60,0 16 40,0 40 100 0,498 0,700
Jarang 30 68,2 14 31,8 44 100 (0,286-1,715)
Tingkat Stres
Sedang 35 54,7 29 45,3 64 100 0,001 0,064
Ringan 19 95,0 1 5,0 20 100 (0,008-0,504)
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Tabel 1, juga diketahui bahwa sebagian
besar responden (54,8%) dengan status gizi
normal. sebagian besar (52,4%) yang mengkosumsi
fast food Jarang. hampir semua responden (76,2%)
dengan Tingkat Stress Sedang, sebagian besar
responden (64,3%) dengan hipertensi.

Berdasarkan hasil analisis Chi-square (Tabel
2), Menunjukan bahwa penderita hipertensi
dengan gizi lebih 27 orang (71,7%) mengalami
hipertensi sedangkan 27 orang (58,7%) berstatus
gizi normal juga terkena hipertensi. Dimana
penderita hipertensi dengan gizi nomal lebih
beresiko mengalami hipertensi di bandingkan
status gizi lebih jika dilihat dari persentase yang
terkena hipertensi. Diperoleh nilai p-Value = 0,262
yang artinya status gizi tidak memiliki hubungan
yang signifikan dengan kejadian hipertensi dari
hasil pengujian statistik.

Responden pengosumsi fast food sering 24
orang (60,0%) mengalami hipertensi sedangkan 16
orang (40,0%) dengan kosumsi fast food jarang
mengalami hipertensi. Hasil pengujian statistik
memperlihatkan antara kosumsi fast food tidak
memiliki hubungan dengan kejadian hipertensi
ditunjukkan dengan p-Value = 0,498. Responden
dengan Tingkat stress sedang 35 orang (54,7%)
mengalami hipertensi sedangkan 19 orang (95,0%)
dengan tingkat stress ringan mengalami hipertensi.
Dimana responden dengan tingkat stress sedang
lebih beresiko mengalami hipertensi di bandingkan
tingkat stress ringan. Hasil dari pengujian statistik
menunjukkan nilai p-Value = 0,001 yang maknanya
tingkatan stress memiliki hubungan yang signifikan
dengan kejadian hipertensi pasien di Wilayah Kerja
Puskesmas Pasar lkan Kota Bengkulu.

Pembahasan

Gambaran Karateristik Responden di Wilayah
Kerja Puskesmas Pasar lkan Kota Bengkulu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden yang mengalami hipertensi adalah
perempuan, dengan persentase mencapai 83,3%.
Selain itu, kelompok wusia terbanyak vyang
teridentifikasi mengalami  hipertensi adalah
rentang usia 36-45 tahun, yang mencakup 65,4%
responden. Temuan ini jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan data prevalensi hipertensi
nasional yang menunjukkan prevalensi tertinggi di
rentang usia 35-44 tahun dengan angka 21,35%
(Tirtasari et al., 2019).

Peningkatan prevalensi hipertensi pada
perempuan usia dewasa akhir dapat dipengaruhi
oleh faktor hormonal, terutama penurunan kadar
estrogen vyang berdampak pada elastisitas
pembuluh darah dan regulasi tekanan darah
(Maringga, 2021). Selain itu, faktor psikososial
seperti stres akibat peran ganda sebagai pekerja
dan ibu rumah tangga juga berkontribusi terhadap
peningkatan tekanan darah (Khasanah et al,
2024). Salah satu faktor risiko signifikan pada
hipertensi adalah usia, di mana kelenturan atau
fleksibilitas pembuluh darah mulai menurun, serta
resistensi pembuluh darah perifer meningkat, yang
menjadi tanda perubahan fisiologis pada kelompok
usia ini. Stres akibat tekanan pekerjaan atau
tanggung jawab keluarga, kebiasaan konsumsi
lemak serta garam yang tinggi, dan aktivitas fisik
yang minim turut berkontribusi terhadap
meningkatnya kemungkinan terkena hipertensi di
kelompok umur ini (Amnor, 2025).

Gambaran Status Gizi, Fast Food, Tingkat Stres
dan Kejadian Hipertensi

Tingginya proporsi penderita hipertensi dengan
status gizi normal dapat mencerminkan adanya
pemahaman vyang cukup baik mengenai
pentingnya pola makan seimbang, aktivitas fisik,
serta gaya hidup sehat. Faktor lain yang mungkin
berkontribusi  adalah  tingkat pendidikan,
pengetahuan tentang gizi, dan status sosial
ekonomi yang memengaruhi kemampuan individu
dalam memenuhi kebutuhan gizi harian (Nofitasari
et al., 2023).

Kondisi ini sejalan dengan temuan Huang
dan Santoso (2024) di Jakarta Barat, di mana dari
42 subjek dengan IMT normal, 33 tidak hipertensi,
dan meski status gizi berlebih berisiko lebih tinggi,
hipertensi juga terjadi pada kelompok gizi normal
(78,6% tidak hipertensi vs 41,1% gizi berlebih
(Huang & Santoso, 2024). Selain itu, studi di

Karawang oleh (Sefrina et al, 2021)
mempelihatkan  korelasi antara status gizi
termasuk mereka yang gizi normal dengan

kejadian hipertensi (p<0,05) yang signifikan. Kedua
temuan tersebut mengindikasikan bahwasanya
faktor pemicu hipertensi tidak hanya terkait
langsung dengan status gizi, tetapi juga pola makan
tinggi natrium, gaya hidup sedenter, stres, dan
faktor genetik. Oleh karena itu, intervensi preventif
perlu difokuskan selain guna menurunkan berat
badan, juga guna mengedukasi gizi seimbang,
peningkatan kegiatan yang menggunakan fisik,
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pengelolaan stres, serta pengawasan pola makan
terutama pada individu berstatus gizi normal.

Kebiasaan mengonsumsi fast food secara
jarang dapat menjadi indikator positif dalam
konteks kesehatan masyarakat. Pola makan yang
tidak terlalu sering melibatkan makanan fast food
bisa mengurangi risiko munculnya penyakit
hipertensi, obesitas, jantung koroner, diabetes
melitus tipe 2 serta penyakit kronis lainnya
mengingat fast food rata-rata memiliki kandungan
garam, gula serta lemak jenuh yang tinggi namun
memiliki kandungan zat gizi mikro serta serat yang
rendah (Salsabilla, 2022).

Untuk memberikan analisis yang lebih
mendalam mengenai konsumsi fast food, telah
dilakukan kuantifikasi frekuensi dan jenis makanan
yang dikonsumsi responden. Berdasarkan data, 40
responden (47,6%) mengonsumsi makanan cepat
saji secara sering, sementara 44 responden (52,4%)
mengonsumsinya jarang. Jenis makanan vyang
paling sering dikonsumsi oleh responden yang
mengonsumsi fast food sering adalah makanan
dengan kandungan garam, lemak jenuh, dan gula
yang tinggi, yang dikenal dapat berkontribusi
terhadap peningkatan tekanan darah meskipun
frekuensi konsumsi fast food secara keseluruhan
tidak terlalu tinggi.

rendahnya frekuensi konsumsi fast food
pada responden juga dapat dipengaruhi oleh
tingkat kesadaran gizi yang cukup baik, baik
melalui edukasi formal maupun informasi yang
diperoleh dari media dan petugas kesehatan.
Ketersediaan makanan lokal yang lebih terjangkau
dan dianggap lebih sehat, serta budaya makan
tradisional yang lebih mengutamakan makanan
buatan sendiri, turut memengaruhi pola makan
masyarakat. Faktor ekonomi juga memainkan
peran, di mana sebagian masyarakat lebih memilih
makanan rumahan karena alasan biaya yang lebih
rendahi.

Temuan ini senada dengan riset-riset
terdahulu  vyang menyatakan bahwasanya
masyarakat di daerah semi-perkotaan atau dengan
intervensi kesehatan masyarakat aktif cenderung
memiliki kebiasaan konsumsi fast food yang lebih
rendah (Basoeki et al., 2024). Alasan pemilihan
makanan cepat saji, baik modern maupun
tradisional, umumnya karena kepraktisan, rasa
yang disukai, serta pengaruh lingkungan sosial dan
media. Makanan modern lebih banyak dikonsumsi
oleh remaja dan pekerja muda yang mengikuti tren
dan gaya hidup kekinian, sementara makanan

tradisional dengan rasa yang sudah umum serta
harga terjangkau menjadi alasan kenapa
masayrakat semi-perkotaan lebih memilihnya.

Temuan ini menggambarkan bahwa hampir
seluruh responden mengalami tekanan psikologis
yang cukup signifikan. Berdasarkan data yang
dikumpulkan dari 84% responden, 76,2%
responden mengalami stres tingkat sedang dan
sebagian besar dari mereka juga terdiagnosis
hipertensi. Hal ini menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara stres tingkat sedang dan kejadian
hipertensi dalam wilayah penelitian ini. Temuan ini
konsisten dengan penelitian Widyarni, Irianty,
(2021) di Banjarmasin, di mana 63% pasien
hipertensi berada pada tingkat stres sedang yang
menunjukkan bahwa tingkat stres yang tinggi
dapat memperburuk kondisi hipertensi. Selain itu,
Halawa et al., (2023) juga melaporkan bahwa
52,6% responden dewasa awal (18-40 tahun)
mengalami stres sedang.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan
bahwa stres khususnya tingkat sedang sangat
umum terjadi pada penderita hipertensi. Karena
aktivitas sistem saraf simpatis dapat meningkat
akibat stress yang memicu peningkatan tekanan
darah, maka penting bagi program manajemen
hipertensi untuk mencakup intervensi pengelolaan
stres, seperti teknik relaksasi, konseling, serta
peningkatan dukungan sosial (Halawa et al., 2023).

Stres tingkat sedang sering kali ditandai
dengan gejala seperti kelelahan, gangguan tidur,
mudah  marah, sulit berkonsentrasi, dan
kecemasan. lJika berlangsung dalam jangka
panjang, stres ini dapat memengaruhi sistem
kekebalan tubuh, meningkatkan risiko gangguan
metabolik, dan memperburuk kondisi kesehatan
kronis seperti hipertensi atau diabetes (Lail, Y., &
Yudistira, 2021). Sebagian besar penderita
hipertensi memiliki status istri serta menjadi ibu
rumah tangga. Ada beberapa faktor yang dapat
menyebabkan tingginya prevalensi stres sedang di
kalangan responden antara lain: tekanan ekonomi,
terutama jika responden berada pada usia
produktif dan harus menjadi pemenuh kebutuhan
rumah tangga yang terbatas sumber dayanya,
lingkungan kerja atau pendidikan yang menuntut
tinggi dan memicu stres psikologis, kurangnya
dukungan sosial atau akses terhadap layanan
kesehatan mental, paparan informasi berlebihan,
termasuk dari media sosial, yang bisa menambah
tekanan emosional.

Temuan ini menunjukkan bahwa lebih dari
separuh penderita hipertensi mengalami tekanan
darah tinggi, yang merupakan satu diantara



92

SAGO Gizi dan Kesehatan 7(1)
April 2026

problematika kesehatan masyarakat paling utama,
terutama pada usia produktif dan lanjut usia.
Sejalan dengan riset (Sifai & Wulandari, 2024) di
RSUD dr. Rubini Mempawah, vyang juga
melaporkan bahwa 64,3% pasien rawat jalan
menderita hipertensi. Keadaan kronis yang
umumnya muncul tanpa gejala akan tetapi bisa
memunculkan penyakit stroke, gagal ginjal,
jantung, serta komplikasi serius lainnya jika tidak
dikendalikan menjadi definisi dari tekanan darah
tinggi atau hipertensi (Sefrina et al., 2021).

Hubungan Status Gizi, Fast Food, Tingkat Stres
dengan Kejadian Hipertensi

Hasil uji statistic dengan p-Value = 0,262
menunjukkan antara status gizi tidak mempunyai
korelasi yang berarti dengan kejadian hipertensi
yang dialami pasien di Wilayah Kerja Puskesmas
Pasar lkan Kota Bengkulu. Dengan demikian,
tekanan darah tinggi tidak berkaitan langsung
dengan status gizi karena mayoritas responden
berstatus gizi normal.

Temuan ini senada dengan hasil riset oleh
Setyaningsih & Manikam, (2021) yang menyatakan
bahwasanya diperoleh nilai p = 0,355 untuk
frekuensi konsumsi fast food dan p = 0,344 untuk
asupan natrium sehingga antara status gizi dan
tekanan darah yang dialami remaja tidak memiliki
korelasi yang berarti mengingat adanya faktor
risiko lain seperti usia, genetik, stres, dan aktivitas
fisik yang lebih dominan memengaruhi tekanan
darah. Dengan demikian, meskipun status gizi
penting untuk kesehatan secara umum, hasil ini
menegaskan bahwa kejadian hipertensi bersifat
multifaktorial, dan intervensi pencegahan harus
mencakup pendekatan yang lebih luas seperti
pengelolaan stres, peningkatan aktivitas fisik, dan
diet rendah garam, bukan hanya pengaturan berat
badan saja (Setyaningsih & Manikam, 2021).

Hasil ini selaras dengan temuan terdahulu
yang juga mengemukakan bahwasanya hipertensi
bisa saja terjadi pada individu dengan status gizi
normal, terutama jika mereka memiliki faktor
risiko lain, seperti: stres kronis, yang dalam
penelitian ini juga ditemukan cukup tinggi (76,2%)
responden mengalami stres sedang), konsumsi fast
food, yang meskipun jarang dikonsumsi oleh
sebagian besar responden (61,9%), tetap mungkin
berdampak jika 64 dikonsumsi dalam jangka waktu
lama dan tidak seimbang dengan pola makan sehat
lainnya, usia dan predisposisi genetik, yang tidak
selalu tercermin dari indeks massa tubuh.

Hasil uji statistic dengan p-Value = 0,498
memperlihatkan bahwa konsumsi fast food juga
tidak berhubungan dengan kejadian hipertensi
yang dialami pasien di Wilayah Kerja Puskesmas
Pasar lkan Kota Bengkulu. Temuan tersebut senada
dengan riset oleh (Wati et al., 2023) di Puskesmas
Malang yang memperlihatkan bahwasanya tidak
semua jenis konsumsi makanan, termasuk
makanan cepat saji, memiliki hubungan signifikan
terhadap tekanan darah, dan justru faktor lain
seperti stres dan riwayat keluarga lebih dominan.
Sejalan dengan (Paramitha, Widyastuti, Purwati,
2023). Studi pada mahasiswa Undip melaporkan
tidak adanya hubungan antara berbagai aspek fast
food (jenis, frekuensi, energi, lemak, natrium,
serat) dengan hipertensi, dengan p-value semua
>0,05 (misalnya jenis p=0,662; frekuensi
p = 0,100).

Faktor-faktor yang mungkin menjelaskan
temuan ini antara lain pola konsumsi makanan
lain, konsumsi fast food yang jarang mungkin
diimbangi dengan pola makan yang kurang sehat
dari sumber lain, seperti makanan rumah tangga
yang tinggi garam, gula, dan lemak jenuh.
Sehingga, meskipun jarang makan fast food, risiko
hipertensi tetap tinggi. Faktor Risiko Hipertensi
yang Kompleks Hipertensi dipengaruhi oleh banyak
faktor, bukan hanya konsumsi fast food. Faktor lain
seperti tingkat stres, aktivitas fisik, genetika dapat
lebih dominan memengaruhi kejadian hipertensi
pada responden ini. Variasi Jenis dan Kandungan
Fast Food Tidak semua fast food memiliki
kandungan nutrisi yang sama. Beberapa jenis fast
food mungkin memiliki kadar garam atau lemak
yang lebih rendah, sehingga konsumsi sering tidak
selalu berdampak langsung pada tekanan darah
(Setyaningsih & Manikam, 2021).

Nilai p-Value = 0,001 diperoleh dari hasil
menganalisis kumpulan data riset sehingga
diketahui bahwasanya tingkatan stress
berhubungan dengan kejadian hipertensi pada
pasien di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar lkan Kota
Bengkulu. Dimana ditemukan penderita hipertensi
dengan Tingkat stress sedang 35 orang (54,7%)
sedangkan 19 orang (95,0%) dengan Tingkat stress
ringan. Dimana responden dengan Tingkat stress
sedang lebih beresiko mengalami hipertensi di
bandingkan Tingkat stress ringan. Meskipun
persentase hipertensi pada stres ringan terlihat
tinggi, secara jumlah absolut, responden dengan
stres sedang menunjukkan proporsi yang lebih
besar dan berisiko tinggi terhadap kejadian
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hipertensi. Hal  tersebut  mengindikasikan
bahwasanya resiko hipertensi akan meningkat
seiring bertambahnya tingkat stres yang dialami
suatu individu.

Berbagai studi juga senada dengan hasil riset
peneliti dimana memperlihatkan bahwasanya
stress baik  psikologis maupun  pekerjaan
merupakan faktor risiko penting untuk hipertensi.
Sejalan dengan penelitian (Pebriyani et al., 2022) di
Kedaton, Bandar Lampung melaporkan
bahwasanya peningkatan taraf stres berkorelasi
positif dengan kasus munculnya hipertensi di umur
yang produktif, dengan angka 0,005 sebagai nilai p.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Alisa,
2020) Nanggalo, Padang, yang menunjukkan
bahwa stres signifikan memengaruhi insiden
hipertensi pada perempuan (p = 0,030). Selain itu,
melalui mekanisme fisiologis seperti aktivasi
adrenalin serta kortisol selaku hormon stres,
peningkatan respons simpatis, dan vasokonstriksi
berulang stres dapat menyebabkan kerusakan
vaskular dan peningkatan resistensi perifer,
mendorong terjadinya hipertensi kronis. Stres
mempengaruhi  sistem  kardiovaskular lewat
aktivasi sistem saraf simpatis dan adrenalin serta
kortisol selaku hormon stres yang dilepaskan, yang
membuat denyut jantung meningkat, pembuluh
darah mengalami vasokonstriksi, dan akhirnya
mengarah kepada peningkatan tekanan darah.
Tekanan darah akan meningkat serta berkontribusi
terhadap munculnya kejadian hipertensi kronis
apabila stress terjadi dalam kurun waktu lama
(Simpatik et al., 2023).

Temuan ini senada dengan riset oleh
(Rahmawati, 2020) dengan nilai p < 0,05 yang
menyatakan bahwa tingkatan stres dengan
tekanan darah yang dimiliki pasien hipertensi
memiliki  korelasi yang signifikan. Dengan
demikian, kesehatan mental serta kondisi fisiologis
tubuh, khususnya sistem kardiovaskular juga dapat
terdampak akibat stres emosional.

Gaya hidup sehat yang diterapkan oleh
sebagian responden dengan stres sedang juga dapat
menjadi faktor protektif. Pola makan rendah garam,
aktivitas fisik yang cukup, tidak merokok, serta
pengobatan rutin jika sudah pernah terdiagnosis
hipertensi sebelumnya, dapat mengurangi dampak
stres terhadap tekanan darah. Faktor-faktor ini dapat
menjadi penyeimbang terhadap tekanan psikologis
yang dirasakan, sehingga risiko hipertensi tidak
meningkat secara langsung (Salsabilla, 2022; Al
Rahmad & Annisa, 2025).

Durasi dan intensitas stres juga berperan.
Seseorang dengan stres sedang yang berlangsung
dalam jangka pendek mungkin belum mengalami
perubahan fisiologis yang cukup signifikan untuk
menyebabkan hipertensi. Sebaliknya, stres kronis
yang tidak tertangani selama bertahun-tahun lebih
mungkin menimbulkan gangguan tekanan darah
yang menetap. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan Guyton dan Hall (2016), bahwa stres
kronis menyebabkan aktivasi sistem saraf simpatis
dan  peningkatan hormon  kortisol secara
berkelanjutan, yang pada akhirnya meningkatkan
tekanan darah sistemik (Alisa, 2020).

Temuan dari riset ini juga selaras dengan
studi  terdahulu (Rahmawati, 2020) vyang
memperlihatkan nilai p-value < 0,05 dimana
mengindikasikan tingkatan stres dengan kejadian
hipertensi memiliki korelasi yang berarti. Hal ini
memperkuat kesimpulan bahwa stres memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap risiko
hipertensi, meskipun bukan satu-satunya faktor
penentu.

Kesimpulan

Status Gizi, Fast Food serta kejadian hipertensi
tidak mempunyai hubungan vyang signifikan.
Sementara nilai p-Value = 0,001 mengindikasikan
bahwa tingkat stress memiliki hubungan dengan
kejadian hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas
Pasar Ikan Kota Bengkulu.
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